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PEMANFAATAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKDP) BERBASIS PROJECT BASED
LEARNING (PJBL) TERHADAP PENINGKATAN SIKAPILMIAH PESERTA DIDIK MTSSAL-
FURQAN BAMBI

ABSTRAK: Penditian ini bertujuan mengetahui peningkatan sikap ilmiah peserta didik melalui
pemanfaatan lembar kerja (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi sistem
pencernaan di MTsSS Al-Furgan Bambi. Metode yang digunakan adalah metode pre-eksperimental.
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIlI-a dengan jumlah 32 peserta didik. Instrumen penelitian ini
menggunakan skala sikap ilmiah. Anaisis data dilakukan dengan perhitungan persentase. Hasil
penelitian menunjukkan sikap ilmiah peserta didik diperoleh 70.93%, dengan kategori baik. Disimpulkan
bahwa pemanfaatan LKPD berbasis PiBL dapat meningkatkan sikap ilmiah peserta didik.

Kata Kunci: Project Based Learning, Sikap lImiah, Sistem pencernaan.

THE USE OF STUDENTS WORKSHEET (LKPD) ON THE BASIS OF PROJECT BASED
LEARNING (PjBL) TOWARD IMPROVEMENT STUDENTS SCIENTIFIC ATTITUDE AT
MTsSSAL-FURQAN BAMBI

ABSTRACT: This study was intended to know about students attitude through the use of students’
worksheet (LKPD) on the basis of Project Based Learning (PjBL) in the material about digestive system
at MTsS Al-Furgan Bambi. The method used was pre-eksperimental method. The research was conducted
at Vlll-a class, which has 32 students, as an experimental class. The instrument used in this study was
students observation sheet. In analyzing the data, the writer used a percentage to determine the scientific
attitude of students. The result of study showed that scientific attitude was about 70.97% which meant
good. Thus, it could be concluded that the use of LKPD on the basis of PiBL could increase students’
scientific attitude.

Keywords: LKPD, PBL, Scientific Attitude, Digestive System

PENDAHULUAN

Proses pembelgaran merupakan interaksi antara
peserta didik dengan objek yang dipelgari sehingga
berdampak pada peningkatan mutu pendidikan
(Rohani, 2004). Upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan khususnya di bidang Biologi adalah dengan
cara mengoptimalkan peran guru untuk mengaktifkan
peserta didik, sehingga materi yang disampaikan guru
dapat dipahami oleh peserta didik dengan mudah. Salah
satunya menyusun strategi belgjar dengan baik.

Materi sistem pencernaan makanan merupakan
materi yang digarkan di kelas VIII. Tuntutan
kompetens yaitu mengharuskan peserta didik mampu
mendeskripsikan sistem pencernaan serta
keterkaitannya dengan sistem pernapasan, Sistem
peredaran darah, dan penggunaan energi makanan.

Proses belggar menggar konsep sistem
pencernaan makanan terdiri dari dua proses
pembelgaran yaitu pembelgaran di ruang kelas dan
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proses pembelgaran pratikum pada saat uji makanan.
Dengan ada proses pembelgaran keduanya, maka
diharapkan adanya perkembangan motivas, dan
pencapaian materi sistem pencernaan  makanan
mengalami perubahan kemampuan kognitif, efektif dan
psikomotor.

Alasan dipilih konsep sistem pencernaan antara
lain: hasil belgar Biologi peserta didik yang
dibelgarkan dengan pembelgaran selama ini memiliki
nila rata-rata ujian akhir semester tergolong rendah.
Hal tersebut terlihat dari rata-rata nilai ujian semester
pada mata pelgjaran Biologi konsep sistem pencernaan
dalam kurun waktu dua tahun terakhir, yaitu: (1) tahun
pelgaran 2012/2013 = 65.00 (2) tahun pelgaran
2013/2014 = 70.00 (Sumber: Data MTsS Al-Furgan
Bambi).

Materi sistem pencernaan memiliki sub bab
materi yang sulit dipahami peserta didik. Berdasarkan
hasil evaluasi soa di kelas I X MTsS Al-Furgan Bambi
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terdapat beberapa sub materi yang ratarata peserta
didikmenjawab belum tepat, antara lain materi uji
makanan dan fungsi dari organ pencernaan. Dari
permasalahan itu, guru seharusnya mengambil langkah
tepat untuk menyusun strategi pembelgaran yang
nantinya dapat mempengaruhi pencapaian konsep oleh
peserta didik. Menurut Ruswandi (2013), strategi
belgar yang akan disusun oleh guru sangatlah penting
bagi peserta didik sehingga membuat daya ingat
berjangka panjang yang berdampak kepada hasil
belgar pesertadidik.

Pembelgjaran model PjBL sesuai dengan tujuan
kurikulum 2013 dapat mengembangkan pengetahuan
dan pemahaman peserta didik untuk meningkatkan
hasil belgar. Selain itu PjBL dapat merangsang peserta
didik untuk berpikir kritis dimana peserta didik digjak
memilih dan berpikir memecahkan berbagar masalah
serta merancang suatu hasil dari masalah tersebut.
Menurut Doppelt (2003), PJBL dapat menstimulasi
motivasi, proses, dan meningkatkan hasil belgar
peserta dengan menggunakan masalah-masalah yang
berkaitan dengan mata pelgjaran tertentu pada situas
nyata.

Berdasarkan observasi awa di MTsS Al-Furgan
Bambi, guru mendominasi dalam kegiatan mengajar.
Ha ini berdampak pada sikap ilmiah belgar juga
menjadi  berkurang. Sikap ilimiah yang rendah
seringkali menyebabkan kemampuan berpikir dan
penguasaaan materi pembelgaran menjadi rendah. Jika
hal ini dibiarkan terus, maka akan berpengaruh
terhadap hasil belgar peserta didik. Pada kegiatan
pembelgaran guru sudah menyediakan LKPD, namun
LKPD masih bersifat sederhana, belum terlihat adanya
sikap ilmiah dari peserta didik dan aktivitas yang
merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi dari
peserta didik, untuk itu diperlukan LKPD berbasis
strategi  pembelgjaran yang dapat merangsang
kemampuan berpikir peserta didik yang akan
berdampak terhadap hasil belgjar peserta didik.

Salah satu model pembelgaran yang secara
teoritis mampu meningkatkan sikap ilmiah dalam
pembelgaran Biologi adalah pemanfaatan LKPD
berbass proyek (Project Based Learning).
Pembelgjaran berbasis proyek adalah suatu model
pembelgjaran yang melibatkan suatu proyek dalam
proses pembelgaran. Proyek yang dikerjakan oleh
peserta didik dapat berupa proyek perseorangan atau
kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu
tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah
produk, yang hasilnya kemudian akan dipresentasikan.
Pelaksanaan proyek dilakukan secara kolaboratif, yang

berfokus pada pemecahan masalah yang berhubungan
dengan kehidupan peserta didik.

Hal yang menarik mengapa PjBL penting untuk
diterapkan adalah Sesuai dengan penelittian Prokop,
dkk (2007) tentang sikap ilmiah peserta didik Slowakia
terhadap biologi, mengatakan bahwa walaupun
mayoritas peserta didik menemukan bahwa biologi itu
mudah, penilaian kesulitan berbeda-beda berdasarkan
kelas. Karakteristik guru telah terbukti memiliki peran
signfikan pada sikap peserta didik Slowakia terhadap
biologi, peserta didik menganggap guru biologi sebagai
model untuk memutuskan tentang karir mereka. Tetapi,
pandangan-pandangan mereka mengenal guru berbeda-
beda berdasarkan guru-guru yang berbeda. Oleh karena
itu, karakter individual dari seorang guru mungkin
menjadi salah satu variabel yang penting untuk
penelitian sikap peserta didik. Bertolak dari hal-hal
tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adala apakah pemanfatan LKPD berbasis Project Based
Learning (PjBL) pada materi sistem pencernaan dapat
meningkatkan sikap ilmiah belgar peserta didik MTsS
Al-Furgan Bambi?

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan disdlenggarakan di MTSS
Al-Furgan Bambi, J. Prof AMgjid Ibrahim Km. 116
Kecamatan Peukan Baro, Kabupaten Pidie, Proving
Aceh padabulan Agustus sampai dengan  September
2015. Populasi dalam pendlitian in adalah seluruh
peserta didik kelas VIII berjumlah 32. Sampel dalam
penelitian ini adalah total populasi. Teknik
pengumpulan data berupa lembar observasi sikap
ilmiah yang mencakup aspek ungin tahu, kritis,

terbuka, jujur dan objektif. Teknik analisis tes
menggunakan teknik analisis persentase dengan
ketentuan:

Tabd 1. Skala Sikap IImiah Peserta didik

No Tingkatan Penilaian Kriteria Sikap llmiah
1 Tidak baik 01.00% - 50.00%

2 Cukup 50.01% - 70.00%

3 Baik 70.01% - 85.01%

4 Sangat baik 85.01 - 100%

(Sa’dun, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan sikap ilmiah peserta didik
pada pembelgaran sistem pencernaan disgjikan pada
Tabd 4.1

Tabel 2. Hasil Penelitian Sikap IImiah Peserta didik pada Materi Sistem Pencernaan

No Aspek Sikap Ilmiah Pertemuan| Pertemuan|l Pertemuanlll Ratarata
1 Ingintahu (%) 64.22 80.63 81.56 75.47
2 Kritis (%) 62.11 71.35 71.74 68.40
3 Terbuka (%) 66.64 70.16 70.94 69.23
4 Jujur (%) 68.49 70.66 73.52 70.97
5 Objektif (%) 67.87 70.66 72.95 70.60
Jumlah (%) 329.30 363.90 370.82
Rata-rata (%) 65.86 72.78 74.16 70.93




Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa kategori sikap
ilmiah peserta didik dengan memanfaatkan LKPD
berbass PBL pada materi sistem pencernaan
meningkat dari pertemuan |, pertemuan |l dan
pertemuan 1. Anadisis data menunjukkan terjadinya
peningkatan terhadap sikap ilmiah secara keseluruhan
pada kelas VIII MTsS Al-Furgan Bambi. Data
peningkatan sikap ilmiah peserta didik disgjikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Persentase Sikap [Imiah pada Materi
Sistem Pencernaan

Menurut hasil penelitian yang diperoleh di MTsS
Al-Furgan Bambi, nila ratarata persentase sikap
ilmiah peserta didik setelah mengikuti pembelgjaran

biologi pada materi sistem pencernaan dengan
memanfaatkan LKPD  berbasis PBL terjadi
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pembelgaran yang telah  berlangsung  dapat

menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik. Nilai rata-
rata sikap ilmiah peserta didik yang tertingggi adalah
pada aspek ingin tahu sebesar 75.47%, sedangkan nilai
rata-rata sikap ilmiah peserta didik yang terendah pada
indikator kritis sebesar 68.40%.

Aspek ingin  tahu memperoleh rata-rata
persentase sebesar 75.47%, berdasarkan data yang
diperoleh peserta didik terlihat tidak seluruhnya
antusias dalam mencari jawaban dari pertanyaan yang
diberikan oleh guru dan kurang membaca referens
terkait materi yang digarkan melalui internet dan
sumber bacaan lainnya, keingintahuan pada peserta
didik yang tidak begitu tinggi dalam pembelgaran
dapat diketahui dari kurangnya usaha yang dilakukan
oleh peserta didik tersebut daalm memahami suatu
konsep baru yang akan dipelgari. Menurut Yunita
(2012), tingkat sikap ilmiah peserta didik dapat dilihat
dari bagaimana mereka memiliki rasa keingintahuan
yang sangat tinggi untuk memahami suatu konsep baru
dengan kemampuannya tanpa ada kesulitan, kritis
terhadap suatu permasalahan yang perlu dibuktikan
kebenarannya dan mengevaluas kinerjanya sendiri.

Aspek kritis memperoleh rata-rata persentase
sebesar 68.40%. hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian peserta didik mampu mengaitkan informasi
yang diperoleh dengan fakta yang didapatkan pada saat
pembelgaran dan peserta didik mampu memeriksa
dengan cermat dari hasil pengamatan pada materi
system pencernaan. Hal ini sgadan dengan penelitian
Yesildere, dkk (2006) yang menyimpulkan bahwa
pembelgaran berbasis proyek dapat menuntun
seseorang untuk berlatih dan memahami berpikir
komplek dan mengetahui bagaimana
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mengintegrasikannya dalam bentuk keterampilan yang
sering dikaitkan dengan kehidupan nyata, mampu
memanfaatkan pencarian berbagai sumber dan
mempunyai keterampilan pemecahan masalah dengan
baik, akan mampu melengkapi proyek mereka,
sehingga peserta didik akan terbiasa aktif dan kreatif
dalam menyel esaikan permasal ahan yang ada.

Temuan lain yang perlu untuk dikaji lebih lanjut
dalam pendlitian ini adalah terkait belum optimalnya
pengembangan sikap berpikir kritis pada aspek
bertanya dan mengemukakan pendapat. Hal itu tampak
dari skor pencapaian sikap ilmiah pada dimensi berpikir
kritis paling rendah dibandingkan dimensi-dimens
lainnya. Menurut Astawa, dkk (2015) walaupun
sebagian besar langkah  pembelgaran  sudah
mengembangkan dimensi berpikir kritis dibandingkan
dengan 5 dimensi yang lainnya. Hal ini disebabkan
karena berpikir kritis merupakan dimensi yang
melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
sulit dicapai oleh sebagian besar peserta didik, apalagi
dimens ini juga dipengaruhi oleh factor intelegensia
Walaupun demikian model PBL lebih baik dalam
pengembangan dmensi berpikir kritis dibandingkan
dengan pembel garan konvensional.

Aspek terbuka rata-rata persentase sebesar
69.23%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta
didik mau bertukar pendapat selama praktikum dan
penyelesaian produk serta penampilan pameran sistem
pencernaan. Peserta didik juga mampu menolak
pendapat orang lain jika pendapat yang disampaikan
tidak tepat dengan cara yang sopan. Hal ini sgaan
dengan penelitian Sutrisno (2013) bahwa sikap terbuka
dan menghargar adalah skap yang menerima
perbedaan setiap peserta didik sebaga hal yang wajar.
Sikap terbuka dan menghargai akan memberikan ruang
kepada peserta didik lain untuk melakukan aktivitas
pembelgaran di kelas dalam kesempatan yang sama.
PBL adaah mode pembelgaran yang berpusat pada
peserta didik yang diawali dengan masalah nyata untuk
membangun pengetahuan baru berdasarkan
pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik
cara membentuk sikap menghargai dalam PjBL adalah
dengan memperhatikan pendapat, jawaban dan
pertanyaan, memberi pujian, ucapan terimakasih, tidak
iri terhadap teman yang pandai dan tidak merendahkan
teman yang kurang pandai. Hal ini terintegrasi dalam
masing-masing tahap PjBL.

Aspek jujur memperoleh nila rata-rata sebesar
70.97%. Berdasarkan praktikum uji  makanan,
identifikasi makanan sehari-hari, bermain kolase dan
penyelesain pameran dapat diketahui bahwa peserta
didik berada dalam kelompok yang telah ditetapkan
oleh guru dan tidak memberi bocoran jawaban pada
saat evaluasi tentang materi sistem pencernaan.

Aspek objektif memperoleh nila ratarata
persentase sebesar 70.60% Hasll pendlitian
menunjukkan bahwa kegiatan peserta didik untuk
memeriksa dengan cermat laporan yang telah ditulis
selama praktikum uji makanan berlangsung dilakukan
dengan baik. Penyelesaian produk berupa identifikasi
makanan yang diperoleh dari internet, Koran dan buku
juga dilakukan dengan bak. Penyelesaian produk
berupa kolase organ dan kelenjar pencernaan juga
dilakukan dengan baik, begitu juga dengan
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penyelesalan pameran sSistem pencernaan  yang
diadakan di lingkungan sekolah Al-Furgan Bambi.
Namun juga ada 30% peserta didik yang kurang cermat
dalam menyelesaikan tugasnya. Hal ini sgjalan dengan
pendapat Roestiyah (1998), bahwa seorang guru
menggunakan model PjBL dengan tujuan agar peserta
didik terangsang oleh tugas dan aktif mencari serta
meneliti pemecahan masalah itu sendiri, mencari
sumber dan belgar bersama di dalam kelompok.
Diharapkan juga peserta didik mampu mengemukakan
pendapatnya, berdebat, menyanggah, dan
memperhatiakn pendapatnya, menumbuhkan sikap
objektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka dan lain
sebagainya.

Selama proses pembelgaran, guru sebainya
melatih dan menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik
seperti rasa iingin tahu, kritis, terbuka, jujur dan
objektif. Pemanfaatan LKPD berbasis PjBL memiliki
beberapa keuntungan dari aspeksifat penyelidikan
ilmiah, pendekatan pembelgaran ini dapat digunakan
untuk mengembangkan konsep pemahaman tambahan
bagi peserta didik. Disis lain, pendekatan ini memberi
keuntungan bagi peserta didik yang berkemampuan
lemah.

Analisis data penelitian tentang sikap ilmiah,
ditemukan bahwa skor skap ilmiah terhadap
pembelgaran biologi materi sistem pencernaan
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.

Perubahan sikap ilmiah peserta didik setelah
pembelgjaran menunjukkan bahwa sikap peserta didik
seseorang tidak selalu tetap, tetapi dapat mengalami
perubahan karena adanya proses pembelgran.
Dayakisni, dkk (2006) yang menyatakan bahwa sikap
bukanlah satu pembawaan, melainkan hasil interaksi
antara individu dengan lingkungan sehingga sikap
bersifat dinamis. Sikap dapat berubah karena kondisi
dan pengarun yang diberikan. Sikap dapat pula
dinyatakan sebaga hasil belgar sehigga sikap tidak
terbentuk dengan sendirinya karena sikap senantiasa
akan berlangsung dalam interaks manusia berkenaan
dengan objek tertentu.

Berdasarkan temuan dan analisis data
menunjukkan sikap ilmiah peserta didik pada kelas
VIll-a meningkat pada setia pertemuan. Hal ini
dikarena penggunaan LKPD berbasis PFBL.
Pembelgaran berbasis produk menuntut peserta didik
terlibat langsung dalam kegiatan ilmiah. Kegiatan
ilmiah yang tercermin dalam penelitian ini diantaranya
melakukan observasi, menganalisis, mengidentifikas,
melakukan eksperimen, kesimpulan dan menghasil
produk yang bisa dgunakan untuk mereka sendiri dan
juga bermanfaat untuk peserta didik yang lain serta
produk ini dipamerkan secaralangsung di haalaman Al-
Furgan Bambi. PjBl digunakan sebagai strategi untuk
emncapa kompetensi tertentu yang harus dikuasai oleh
peserta didik. Kompetens yang disusun dalam
pendidikan sains diharapkan dapat membantu peserta
didik menguasai prinsip-prinsip aam, kecakapan
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